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MOTTO 
 
   َىلإَو  َكَِّبر بَغْرَاف     اَذَِإف  َتْغَر َف  ْبَصْنَاف     نإ  َعَم  ِرْسُعلا   اَرْسُي  
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 
 
 
 َل  ُفِّلَكُي  ُهّللا   اسْف َن   لِإ اَهَعْسُو...  
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Q.S. Al-Baqarah:286) 
 
 
“Adakala orang yang paling buruk di masa silam akan jadi paling baik di  
masa depan” 
(Umar bin Khaththab R.A) 
 
 
“Karena tak ada ujian yang tak bisa dilalui, karena Tuhan telah mengukur diri 
ini, lebih baik hadapi segala beban diri, hadapi dengan ikhlas di hati” 
(Ali Sastra & The Jenggot) 
  
 
“Memberi selamat atas kemenangan teman atau musuh sekalipun pasti sulit 
karena mengalahkan kita.Tapi bersikap sprotif tentu lebih baik daripada menatap 
sinis dan itu membuktikan bahwa kita seorang pecundang” 
(Dream High) 
 
 
 “Bergeraklah, maka kau akan temui sebuah pengalaman yang berharga dan 
belum diketahui sebelumnya”.  
(Khresnaya Pertiwi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ Ṡ Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ Ḥ Ch 
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7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Ż Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād Ḍ Dh 
16 ط thā’ Ṭ Th 
17 ظ dzā’ Ẓ Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
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B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ـَ Fatchah A A 
2 ـِ Kasrah I I 
3 ـُ Dhammah U U 
Contoh: 
ََبَتَك : kataba  ََبِسَح : chasiba ََبِتُك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 
 ََىـ 
fatchah/yā’ Ai a dan i 
2 
 ََوـ 
fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
ََف يَك : kaifa  ََل وَح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اَـــَََىـ fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2 
 َِىـ 
kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3 
 َُوـ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
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Contoh: 
ََلَاق : qāla 
ََل يِق : qīla 
ىَمَر : ramā 
َُل وُقَـي : yaqūlu 
 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK (Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan) adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā’ul-
marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu ditransliterasikan 
dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
ََُةرَّوَـنُم لاَُةَن ـيِدَم لا : al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul 
Munawwarah 
 َةَح َلط       :      thalchah 
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D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ـّ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
اَنّـَبَر : rabbanā 
َُح وُّرلا : a’r-rūch 
 َةَدِّيَس : sayyidah 
 
E. Penanda Ma’rifah (لا)   
Rumusan MA-MPK (Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan) adalah sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
َُلُجَّرلا : ar-rajulu 
َُةَدِّيَّسلا : as-sayyidatu 
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َُمَلَقلا : al-qalamu 
َُلَلاَلجا : al-jalālu 
 
Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
َُد يِد  َلجاَُمَلَقلا  : al-qalamul-jadīdu 
َةرَّوَـنُم لاَُةَن ـيِدَم لا : al-Madīnatul-Munawwarah 
 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
َُلُجَّرلا : a’r-rajulu  
َُةَدِّيَّسلا : a’s-sayyidatu 
 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
ََّنِإَوَََللاَََُوَلَََُر  ـيَخَََ  يِِقزاَّرلا  : wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
ا وُـف  وََأفَََل يَك لاَََنَاز  ـيِم لاَو  : fa auful-kaila wal-mīzān 
َِم  سِبََِللاََِنَ حَّْرلاََِم يِحَّرلا  : bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
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اَّنِإََِِللَاَّنِإَوََِه َيلِإَََن وُعِجَار  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 َل وُسَرَ َّلَِّإَ دَّمَُمَُاَمَو  : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
ََ  يِمَلاــَع لاَ ِّبَرَِللُد  مَلحا  : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
َُنآ رُق لاَِه يِفََِلز ُنأَيِذَّلاََناَضَمَرَُر  هَش : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Khresnaya Pertiwi. NIM C1011024. 2015. Pernikahan Mut’ah: Fenomena 
Budaya Syi’ah Iran dan Dampaknya di Indonesia. Skripsi Program Studi Sastra 
Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Penelitian ini membahas: (1) Bagaimana latar belakang munculnya 
pernikahan mut’ah di Iran yang masih bertahan sampai saat ini? (2) Apa landasan 
hukum terhadap adanya pernikahan mut’ah? (3) Apa fenomena dari adanya 
budaya pernikahan mut’ah serta dampak yang ditimbulkan? 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan pernikahan mut’ah secara umum, 
pernikahan mut’ah menurut pandangan sunni dan syi’ah, perkembangan, prosesi, 
fenomena dan dampak pernikahan mut’ah. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan: Pertama, 
pernikahan mut’ah merupakan suatu ibadah yang kini telah berkembang menjadi 
tradisi syi’ah, Kedua, pernikahan mut’ah di era modern saat ini menjadi suatu 
fenomena tersendiri bagi penganut syi’ah, Ketiga, pernikahan mut’ah memiliki 
fenomena dan dampak yang cukup berpengaruh, baik di Indonesia maupun di 
Iran.  
 
Kata kunci: Fenomena Budaya, Syi’ah, Pernikahan Mut’ah. 
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ABSTRACT 
 
Khresnaya Pertiwi. NIM C1011024. 2015. Mut’ah Marriage as a Cultural 
Phenomenon of Shia Iran and its Impact in Indonesia. Thesis for Arabic 
Literature Department, Faculty of Cultural Studies, Sebelas Maret University of 
Surakarta.  
 
This research discusses: (1) How is the background of the emergence of 
mut’ah marriage in Iran that still survive until now? (2) What is the legal basis of 
against the existence of mut’ah marriage existence? (3) What is the phenomenon 
of mut’ah marriage and its possible impact? 
 
 The research method used is qualitative presented descriptively, i.e. it 
describes mut’ah marriage in general, mut’ah marriage in line with Sunni and 
Shia, the development of  mut’ah marriage, the procession of mut’ah marriage, 
the phenomenon and its effect of mut’ah marriage. 
 
 Based on the results of this study, it can be concluded that; First, mut’ah 
marriage is an act of worship which currently has evolved into a culture of Shia; 
Second, in today’s modern era, mut’ah marriage has became a phenomenon for 
the Shia; The last, mut’ah marriage has a significant phenomenon and impact 
which is quite influential both in Indonesia and in Iran. 
 
Keywords: Culture Phenomenon, Shia, Mut’ah Marriage 
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 الملّخص
 
َفيَآثارهَوَبإيرانَشيعيةَثقافيةَظاهرة:َالمتعةَنكاح.َ5102.َ4201101ج:القيدَرقم.َفرتيويَكرسنايا
  .سوركرتاَمارسَبلاسسَجامعةَالثقافيةَالعلومَكليةََالعربيَالأدبَبشعبةَالعلميَالبحث.َإندونيسيا
 
َحتىَرالمستقَبإيرانَالمتعةَنكاحَظهورَخلفيةَتكونَكيف)1(:َمسائلَثلاثَالبحثَهذاَيناقش
  آثارهاَوَالمتعةَنكاحَظواهرَهيَما)َ3(َالقانوني؟َالأساسَناحيةَمنَالمتعةَحكمنكاحَما)َ2(َالأن؟
َبيانَوَعاماَالمتعةَاحنكَبيانَبطريقةَوهيَالنوعيةَالوصفيةوَهيَالبحثَفيهذاَالمستخدمةَالطريقة
  .وآثارهَوظواهرهَوعمليتهَوتطورهَخاصاَوالشيعةَالسنةَأهلَعندَالمتعةَنكاح
 
َثقافةَونهكََإلىَالشيعةَعندَعبادةَكونهََمنَالمتعةَنكاحَيتطورَأولَّ،:َهيَالبحثَهذاَونتائج
َفيَإنَثالثا،َ،الحديثَالعصرَهذاَفيَالشيعةَعندَخاصةَظاهرةَالمتعةَنكاحَأصبحَوثانيا،َعندهم،
  .إيرانَفيَأوَإندونيسياَفيَكانََسواءَمؤثرةََوآثارًاَظواهرةَالمتعةَنكاح
 
  المتعةَنكاحَالشيعة،َالثقافية،َالظاهرة:َالرئيسيةَالكلمات
 
 
 
